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1.1 Latar Belakang

Dalam pembuatan film animasi 3D terdapat sebuah proses yang disebut
Rendering. Render 3D merupakan fase terakhir dari alur produksi film animasi 3D
dimana semua informasi seperti 30 model, amimasi, shaders, simulasi, dan
pencahayaan disatikan menjadi satu mhktmmm,gkap oleh sudut pandang
kamera dani program 3D fersebut ﬁlﬁ'lﬁhﬂl‘ulﬂsi menjadi Satu gambar dengan
menglhn‘i Setfing yang ‘telah ditentukan Outputnya berupa satu atiu serangkaian
gamby j‘ﬂ:lg nanuuyﬂhﬁl:ﬁgubungkm manjﬂdtﬂtﬂtlw mnrprm'tmg urtuk
W-ﬁlgm VEX, SFX dan Backgraund.

Disini penulis berkesempatan menjadi bagian dan team rendering dari film
garapan MSY Studio yang berjudul " Afisaka: The King and m&-fl-'&ﬁﬁﬂ'lﬁre"
yang bercerits tentang seorang bemama Aji yang berussha untuk mengakhiri
pm;emllhhﬂi Raja Cengkar dan menyelamatkan dunia. Dar desknsi singkat

tersebut dapat kita ketahui akan terdapat banyak adegan pertarungan dengan
bﬁhﬂﬂm |ntar tempat dan waktu serta melibatkan beberapa korakter sekaligus
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Tugas dari seorang render artist adalah menemukan setting yang cocok
untuk digunakan dalam setiap scenenya, contohnya seperti pada scene 64 shot 222
dimana dalam scene tersebul mengambil lntar tempat di sebuah lapangan yang
dipenubi dengan bunga saat sinng han. Kmm wil wakiu =aat siang hari
maka bayangan dan karakter dan environment hanss terfihat jelas, jadi penulis perlu

melakukan beberapa settingan pada render setup untuk menampilkan bayvangan dar
karakter dan environtmentnya, lalu memisahkan render layer karakter dengan
environmentnya sertn menaikan render sampling uniuk meminimalisir terjadinya
noise, Resolusi render juga sangat penting, karena dapat mempengaruhi kualitas
render.



Jadi penulis memilih untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada scene
064 shot 227, dimana dalam shot tersebut terdapat adegan Sundari yang terlempar
saat dirinya hendak melawan king cengkar yang mengambil latar tempat di taman
bunga yang memiliki banyak sekali bunga yang bertebaran di sekelilingnya. Supaya
hasil render dan sceme tersebut tidak mengalami masalah namun tetap terlihat
memukau dengan efek pencahayaan sertu bayangan yang akurat dan realistis dalam
resulusi yang tinggi namun fetap efisien dalnm waktu render. Maka penulis
memutuskan judul “PEMBAHASAN RENDER FHM AJISAKA PADA SCENE
“SUHDARI_.MF&R;W_‘MW}LN KING CENGKAR™

1.2 Rumusan Masalnh

Berdusarkan lafur belakang diatas, maks’ rumusn nasilah yang akan
dipecahikan yaitu “Pembahasan render film “Afisaka™ pada scene “Sundari
wﬂmm melawan king cenglear”. . '

1.3 Batasan Masalah
'Bﬁlﬂm{mjuan pembahasan yang oda tidak menyimpang dari rumusan
masalzth di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah yang ditinjau.

Hatasan-Batasan masalah penelitian ini adalah sehagai berikut :

1. Penulis merender scene Sundari terlempar m'kingwﬁgkar yang
Hﬂﬁmﬂﬂiﬂmeunakm RenderMan Pixar versi 21.8 pada
Autodesk Maya 2018,

Sceme tersebut mengambil latar tempat padang bunga saat siang hari,
Menggunakan PxrDomelight sebagai mninr-_pmmhayam (ETER
Pengujian yang dilakukan ;d.i!ﬂh'w.mhﬂ dan lighting yang ada
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Scere render diujikan kepada Koordirator dan Supervisor.
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1.4 Tujonan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proses lengkap rendering film
animasi 3D “Ajisaka” pada adegan Sundan terlempat saat melawan king cengkar
menggunakan Renderman Pixar di Autodesk Maya 2018,
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